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Abstract 

Salah satu ahli yang menjelaskan tentang kepribadian adalah Carl Gustav Jung. Ia membagi 

kepribadian menjadi kepribadian introvert dan ekstrovert. Beberapa faktor dapat 

mempengaruhi terbentuknya kepribadian salah satunya adalah kondisi keluarga. Bentuk 

kondisi keluarga yang ada salah satunya adalah keluarga broken home karena cerai hidup. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tipe kepribadian siswa yang berasal dari 

keluarga broken home. Subjek penelitian pada penelitian ini 3 orang sebagai subjek utama dan 

4 orang sebagai informan tambahan. Metode penelitian yang digunakan adalah kaulitatif 

deskriptif, instrument yang digunakan adalah panduan wawancara yang di dalamnya 

berisikan aspek-aspek keperibadian.  Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tipe kepribadian menurut Carl Gustav Jung pada siswa yang berasal dari 

keluarga broken home. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dan 

pengamatan diketahui bahwa dari aspek-aspek kepribadian yang ada, subjek yang 

merupakan siswa yang berasal dari keluarga broken home menunjukan ciri ciri  tipe 

kepribadian introvert. Aspek-aspek yang dominan menjunjukan ciri tipe kepribadian 

introvert pada subjek yang berasal dari keluarga broken home antara lain dilihat dari aspek 

aktivitas, mengambil resiko, kesukaan bergaul, pernyataan perasaan dan penuturan dorongan 

hati.  
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Pendahuluan   

Carl Gustav Jung menyatakan bahwa kepribadian adalah keseluruhan dari pikiran, 

perasaan, tingkah laku baik yang disadari maupun tidak disadari, kepribadian ini berfungsi 

dalam membimbing seseorang agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Yusuf 

& Nurihsan (2012) menjelaskan bahwa Jung juga mengemukakan terkait struktur kepribadian 

manusia yaitu terdiri dari dua yaitu dimensi kesadaran dan dimensi ketidaksadaran, kedua 

dimensi ini saling mengisi dan dan mempunyai fungsi masing-masing dalam penyesuaian 

diri. Adapun dimensi kesadaran melakukan penyesuaian terhadap luar diri individu, 

sedangkan dimensi ketidaksadaran melakukan penyesuaian terhadap dalam diri individu.  

mailto:mufidatulfaizah10@gmail.com
mailto:mufidatulfaizah10@gmail.com


 Mufidatul Faizah, Afdal 19   
 

 

http://bk.ppj.unp.ac.id/index.php/cons  

Berdasarkan teori tipe kepribadian yang dikemukakan oleh Carl gustav jung, ia membagi 

tipe kepribadian manusia berdasarkan sikap jiwanya, ia menggolongkan manusia menjadi 

dua tipe yaitu manusia-manusia bertipe ekstrovert dan manusia-manusia bertipe introvert. 

Orang bertipe ekstrovert dipengaruhi oleh dunia obyektifnya, yaitu dunia di luar dirinya, 

tindakannya ditentukan oleh lingkungannya, baik lingkungan sosial maupun lingkungan 

non-sosial. Sedangkan orang bertipe introvert dipengaruhi oleh dunia subyektiknya atau 

dunia dalam dirinya, tindakannya terutama dipengaruhi oleh faktor-faktor subyektifnya. 

Ulwiyah & Djuhan (2021) menjelaskan bahwa siswa yang memiliki kepribadian ekstrovert 

cendrung aktif dalam kegiatan, kepercayaan diri mereka tinggi, berinteraksi dengan baik, aktif 

bertanya dan menjawab, dan berpikir secara objektif. Sedangkan individu dengan 

kepribadian introvert cendrung lebih pasif, kurang aktif bertanya dan menjawab, kepercayaan 

diri mereka lebih rendah, dan berpikir secara subjektif. Jadi, dapat dismpulkan bahwa 

individu introvert lebih berfokus pada dunia subjektifnya atau dirinya sendiri.  

Purawanto (2011) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kepribadian 

seseorang adalah faktor lingkungan keluarga. Menurut Harahap, Nirwana & Sukma (2024) 

Dalam kelaurga orang tua seharusnya beperan sebagai guru, pengajaran pemimpin pekerjaan 

(pemberi contoh). Jika peran ini terganggu dan tidak terlaksana dengan baik tentunya juga 

akan memberikan dampak yang berbeda pada keluarga, terutama anak-anak. Keadaan atau 

kondisi keluarga menjadi pengaruh juga bagi pembentukan kepribadian seseorang, hal ini 

berarti bahwa keadaan dan suasana keluarga yang berlain-lainan memberikan pengaruh yang 

bermacam-macam pula terhadap perkembangan pribadi anak. Fikri, Nevriyani, Syukur (2021) 

mengemukakan bahwa keluarga merupakan sarana pengasuhan bagi anak – anak untuk 

belajar terkait segala hal yang menyangkut tentang nilai-nilai, norma, agama, adat istiadat, 

baik yang dijelaskan secara langsung maupun tidak.  Fungsi dari keluarga pada umunya 

adalah sebagai wadah bagi seluruh anggota keluarga untuk memperoleh kematangan dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab dalam kehidupan serta kematangan dalam memaknai 

dan memahami nilai-nilai kehidupan (Vibiola &Afdal, 2022). Oleh karena itu peran keluarga 

sangat penting bagi setiap anggotanya, namun jika terjadinya konflik dalam keluarga akan 

menganggu jalanya peran dan fungsi keluarga tersebut.  

Adristi (2021) menjelaskan bahwa pada setiap keluarga cukup wajar jika di dalamnya 

terdapat perbedaan pendapat yang nantinya dapat menimbulkan konflik namun pada 

keluarga yang bisa menjaga hubungannya hal tersebut tidak menimbulkan masalah 

berkepanjangan. Namun justru sebaliknya, jika keluarga tersebut tidak dapat mengatasi 

konflik yang terjadi, maka konflik tersebut berujung pada timbulya perceraian yang 

menjadikan putusnya hubungan suami dan istri. Hal inilah yang disebut dengan broken home 

karena cerai hidup. Perceraian dapat artikan sebagai berakhirnya suatu hubungan suami dan 

istri yang diputuskan secara hukum atau agama karena beberapa hal seperti sudah tidak 

tertarik lagi, hilangnya kepercayaan dan kecocokan yang menjadikan hilangnya 

keharmonisan dalam rumah tangga (Afdal et al, 2021). Saat perceraian terjadi masyarakat 

seringkali memberikan stigma negative kepada keluarga yang mengalami perpisahan ini dan 

menyebut kondisi keluarga mereka sebagai “keluarga yang hancur” atau yang saat ini dikenal 

dengan sebutan “broken home” (Zola et al, 2023). Terjadinya perceraian menunjukan tidak 

berfungsinya fungsi-fungsi inti dalam keluarga. Salah satu penyebabanya terkadang juga 

karena kurangnya kesiapan pasangan dalam menghadapi pernikahan (Aini & Afdal, 2020). 
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Broken home adalah suatu keadaan keluarga yang ditandai dengan perceraian orang tua, 

atau mereka yang mempunyai orang tua tunggal (Single Parent). Broken home dapat dikatakan 

juga sebagai keluarga tidak normal. (Hasanah et al, 2016). Rahmi, Mudjiran, & Nurfarhanah 

(2014) menambahkan bahwa broken home secara keseluruhan berarti keluarga dimana fungsi 

ayah dan ibu sebagai orang tua tidak berjalan secara fungsional. Widiana & Sukma (2023) 

menambahkan bahwa keluarga broken home dapat terjadi karena ibu dan ayah yang sering 

bertengkar karena tidak adanya kesepakatan dalam mengurus rumah tangga. Pada sekarang 

ini keluarga rentan sekali dengan broken home, ada banyak faktor yang melatar belakangi 

terjadinya hal ini yang semakin lama semakin komplit sesuai dengan kondisi masing-masing.  

Perceraian yang menjadikan keluarga broken home tentunya akan memberikan luka dan 

dampak bagi suami dan istri yang berpisah, bagi anak dan keluarga kedua belah pihak (Putri 

et al, 2022). Kondisi keluarga yang mengalami broken home tentunya memberikan dampak  

terhadap psikologis, sosial, Pendidikan, dan emosional anak. Di samping  itu broken home 

juga memberikan dampak terhadap perkembangan keperibadian, moral dan juga psikososial 

pada anak (Apri et al, 2024). Awalia, Purbasari & Oktaviani (2022) juga menjelaskan bahwa 

anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang tidak harmonis dan broken home 

serta tidak mendapat perhatian dan kurang nilai-nilai agama, maka dalam perkembangannya 

akan mengalami kelainan dalam melakukan penyesuaian diri. Wilis (2011) menjelaskan 

bahwa keluarga yang mengalami broken home akan melahirkan anak-anak yang mengalami 

krisis kepribadian, sehingga perilaku dari anak tersebut mengalami salah suai. Mereka akan 

mengalami gangguan secara emosional maupun gangguan secara neurotik. Ardilla dan 

Cholid (2021) juga mengemukakan bahwa dampak psikologis anak broken home yaitu 

membentuk perkembangan kepribadian yang kurang sehat, emosian hingga tidak punya 

tanggung jawab. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sugiyono 

(2012) menjelaskan bahwa pada penelitian kualitatif  bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta 

yang ditemukan di lapangan kemudian dikontruksikan menjadi hipotesis dan teori, selain itu 

hasil penelitian kualitatif menekankan pada makna daripada generalisasi. Kualitatif deskriptif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk mengetahui dan memahami fenomena yang ada di 

lingkungan sosial yang kemudian dideskripsikan dengan kata-kata dan bahasa. Responden 

pada penelitian ini adalah siswa di salah satu sekolah menengah pertama di kota Padang 

sebanyak 3 orang sebagai subjek utama yakni siswa yang berasal dari keluarga broken home 

dan 3 orang teman dari masing-masing subjek utama sebagai informan penelitian dan 1 orang 

guru BK subjek utama juga sebagai informan penelitian. Instrument yang digunakan pada 

penelitian ini adalah wawancara. Wawancara yang dilakukan mengacu pada aspek-aspek tipe 

keperibadian, sehingga dengan hasil wawancara tersebut dapat diketahui gambaran tipe 

kepribadian siswa yang berasal dari keluarga broken home. 
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Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan dari hasil dari wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan 

kemudian disesuaikan dengan tujuan dari penelitian yakni untuk mengetahui tipe 

kepribadian menurut Carl Gustav Jung pada siswa yang berasal dari keluarga broken home.  

Hasil dari  wawancara penelitian  yang dilakukan pada subjek 1 diketahui bahwa 

subjek 1 memiliki tipe kepribadian introvert hal ini diperkuat oleh pernyataan subjek 1 ketika 

diajukan pertanyaan bagaimana perasaannya ketika di tengah keramaian, subjek menyatakan 

bahwa ia malu dan gugup, ia lebih nyaman sendiri,  selanjutnya dalam bergaul subjek 1 juga 

menyatakan ia takut dan gugup untuk berkenalan dengan orang baru. Subjek 1 juga lebih 

nyaman menyelesaikan masalah sendiri dibandingkan bersama orang lain, subjek 1 juga lebih 

mendahulukan perasaan dibandingkan pikiran ketika bertindak, ia juga lebih memilih 

memendam perasaannya dibandingkan mengekspesikannya di depan orang lain. 

Berdasarkan infoemasi yang didapatkan dari informan juga diketahui bahwa subjek 1 

termasuk anak yang cukup tertutup dengan orang lain dalam mengungkapkan emosinya, 

ketika sedih ia lebih milih menyendiri dan menyimpan sendiri permasalahan yang ia alami. 

Melalui pernyataan-pernyataan dari subjek 1 dan informan  maka dapat diketahui bahwa 

subjek 1 menunjukan ciri-ciri individu yang memiliki tipe kepribadian introvert.  

Wawancara selanjutnya dilakukan kepada subjek 2, berdasarkan dari hasil wawancara 

yang telah dilakukan diketahui bahwa subjek 2 juga memiliki tipe kepribadian introvert. Hal 

ini dipahami dan perkuat melalui pernyataan subjek 2 yang menyatakan bahwa ia tidak 

begitu menyukai keraiamaian, lebih menyukai aktivitas tenang yang tidak melibatkan banyak 

orang. Subjek 2 tidak berani mengambil resiko, ia cenderung memikikirkan berjali-kali 

sebelum melakukan sesuatu, itu mengapa terkadang ia juga tidak berani menyampaikan ide 

yang dia miliki karena ia takut akan resikonya. Subjek 2 lebih nyaman melakukan kegiatan 

individu dibandingkan kegiatan kelompok, ia juga kesulitan untuk bergaul dan interaksi 

dengan orang baru. Pada pernyataan lainnya subjek 2 juga menytakan bahwa ia adalah orang 

yang sangat mengedepankan perasaannya, ia mudah terbawa perasaan. Namun, di sisi lain 

subjek 2 lebih banyak memendam perasaan dan emosi yang dia miliki dan tidak 

mengungkapkannya pada orang lain. Informan dari subjek 2 juga mnegtakan bhawa subjek 2 

dalam bergaul pun hanya bergaul dengan teman dekatnya saja dan jarang mengungkapkan 

emosi dan perasaan yang ia rasakan. Melalui pernyataan yang telah dikemukakan oleh subjek 

2 dan informan diketahui bahwa subjek 2 lebih banyak menunjukkan ciri-ciri individu yang 

memiliki tipe kepribadian introvert.  

Wawancara selanjutnya kemudian dilakukan pada subjek 3. Seperti subjek 1 dan 2 

subjek 3 juga menunjukan tipe kepribadian introvert. Hal ini diperkuat melalui pernyataan 

dari subjek 3 yang menyatakan bahwa ia tidak terlalu begitu nyaman melakukan kegiatan di 

tengah keraimaian, ia cenderung lebih menyukai melakukan kegiatan yang diselesaikan 

secara individu dibandingkan dengan kelompok. Subjek 3 juga menyatakan bahwa dalam 

memutuskan sesuatu ia sangat mempertimbangkan perasaan dirinya dan orang lain. Meski 

demikian subjek 3 tidak terlalu menutup diir bergaul dengan siapa saja, ia cukup senang 

bergauk dengan orang lain meski ia lebih nyaman melakukan kegiatan sendiri. Dalam 

pengungkapan emosi dan perasaan ia juga lebih banyak memendamnya. Melalui pernyataan 
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dari subjek 3 dan informan diketahui bhawa subjek 3 menunjukkan dominan ciri-ciri tipe 

kepribadian introvert.   

 Berdasarkan dari uraian hasil penelitian tersebut dapat dipahami dan disimpulkan 

bahwa siswa yang berasal dari keluarga broken home pada keperibadian mereka sebagian 

dominan menunjukkan ciri-ciri tipe kepribadian introvert. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

aspek seperti subjek lebih menyukai kegiatan atau aktivitas yang tidak perlu melibatkan 

banyak orang, sering merasa risih jika terlalu lama di tengah keramaian. Selain itu subjek tidak 

menyukai mengambil kegiatan atau hal hal yang yang beresiko, lebih juga menikmati 

kegiatan-kegiatan yang teratur. Dalam melakukan sesuatu subjek akan sangat 

memikirkannya terlebih dahulu dan penuh dengan pertimbangan, mereka akan memiliki 

kendala jika melakukan sesuatu secara tiba-tiba tanpa persiapan. Siswa yang berasal dari 

keluarga broken home ini sering takut dan malu untuk memulai berkenalan dengan orang baru. 

Mengenai perasaan dan emosi, subjek yang berasal dari keluarga broken home adalah orang-

orang yang sangat mengedepankan perasaan dan dalam pengungkapan emosi yang 

dirasakan mereka lebih banyak memendamnya dibandingkan mengungkapkannya kepada 

orang lain, emosi yang sering kali disimpan adalah emosi sedih dan marah.  

Aspek-aspek tipe kepribadian menurut Carl Gustav Jung: 

1. Aktivitas 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, seluruh subjek tidak terlalu 

menyukai aktivitas yang berada ditengah keramaian, mereka sering kali merasa tidak 

nyaman dan gugup. Mereka lebih senang bersama teman-teman dekatnya saja atau 

melakukan kegiatan dengan diri mereka sendiri. Berdasarkan hal ini, menurut Jung type 

indicator test hal ini menunjukkan salah satu ciri individu introvert yang mana individu 

introvert menyukai ketenangan dan juga tidak terlalu menyukai begitu lama di tengah 

keramaian. Alwisol (2019) menyatakan bahwa orang introvert cenderung memusatkan 

diri pada dunia dalam dan privat mereka, senang introspektif dan sibuk dengan 

kehidupan internal mereka. Individu introvert tentu tetap akan memperhatikan dunia 

luar, tetapi mereka melakukannya secara selektif dan menggunakan pandangan subjektif 

mereka masing-masing. 

2. Mengambil resiko 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, subjek 1, 2 memilih untuk 

menghindari mengambil resiko atau meminimalisir melakukan kegatan atau sesuatu 

yang memberikan resiko, sedangkan subjek 3 cukup menyukai tantangan. Selanjutnya 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa satu siswa siswa 

tersebut nyaman melakukan kegiatan yang teratur, dan dua orang diantaranya senang 

melakukan kegiatan-kegiatan baru dan bervariasi Menurut Jung type indicator test 

menyatakan bahwa Individu dengan tipe kepribadian ekstrovert cenderung berani 

mengambil resiko dan senang akan hal-hal baru (perubahan). Sedangkan introvert 

kurang berani mengambil resiko dan menyukai hal-hal teratur (tetap). 

3. Kedalaman berpikir 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa seluruh 

subjek  adalah individu yang dalam melakukan sesuatu penuh dengan pertimbangan. 

Dalam mengambil sebuah keputusan mereka mempertimbangkan melalui sudut 

pandang mereka masing-masing dan sibuk dengan pemikiran mereka sendiri. Namun 
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dalam penyampaian ide yang mereka miliki mereka cenderung takut atau tidak berani 

mengungkapkannya kepada orang lain karena takut salah dan takut atas respon orang 

lain, atau bisa disimpulkan mereka kurang percaya diri untuk menyampaikan ide.  

Menurut Jung type indicator test menyatakan bahwa Individu dengan tipe 

kepribadian ekstrovert melakukan sesuatu daripada memikirkannya, serta cenderung 

santai. Sedangkan introvert tertarik pada ide-ide dan cenderung serius. Sejalan dengan 

itu Alwisol (2019) juga menyampaikan bahwa individu introvert berpikir memakai 

pandangan subjektif mereka sendiri, sedangan individu ekstrovert memusatkan 

perhatiannya ke dunia luar alih–alih berpikir mengenai presepsinya sendiri.  

4. Tanggung jawab  

Berdasarkan hasil penelitian, para subjek cukup bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugas atau amanah yang diberikan kepada meraka, mereka akan 

mengerjakan tanggung jawab tersebut semaksimal mungkin. Salah satu tanggung 

jawab yang diberikan kepada mereka sebagai siswa dalah diberikannya tugas, 

berdasarkan dari wawancara dan penelitian yang telah dilakukan, mereka selalu 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, mereka juga sering menepati janjinya, 

Adapun alasan mereka terkadang ngaret saat berjanji hanya alasan pribadi yang 

berasal dari keadaan bukan atas dasar kebiasaan mereka.  

Menurut Jung type indicator test menjelaskan bahwa individu dengan tipe 

kepribadian ekstrovert miliki rasa tanggung jawab yang kurang dan sering kali 

menunda sesuatu. Sedangkan introvert memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan 

sering tepat waktu. Alwisol (2019) juga menjelaskan bahwa inidvidu introvert dalam 

melakukan sesuatu menggunakan pandangan subjektif mereka, sedangkan introvert 

mengarahkan pribadi mereka pada pengalaman objektif.  

5. Kesukaan bergaul  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa subjek 2, 

dan 3 lebih senang mengerjakan tugas secara pribadi dibandingkan mengerjakan 

dengan kelompok, sedangkan subjek 1 senang mengerjakan tugas secara 

berkelompok. Secara dominan subjek juga memiliki kendala berkenalan dengan orang 

baru seperti malu dan takut, dan ketika menyelesaikan sesuatu mereka lebih senang 

menyelesiakannya sendiri dibandingkan bersama orang lain. Menurut Jung type 

indicator test menjelaskan bahwa Individu dengan tipe kepribadian ekstrovert 

menyukai kegitan sosial, mudah bergaul dan nyaman dalam aktivitas kelompok. 

Sedangkan introvert suka menyendiri,  tidak mudah bergaul dan kurang nyaman 

dalam aktivitas kelompok.  

6. Pernyataan perasaan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa seluruh 

subjek sangat mengedepankan perasaan mereka, mereka sering kali mudah terbawa 

perasaan, memikirkan perasaan orang lain. Namun subjek memiliki kesulitan 

mengungkapkan emosi marah dan sedih yang mereka miliki di depan orang lain, 

sehingga memilih untuk memendamnya saja dibanding mengungkapkannya.  Mereka 

cenderung hanya akan memperlihatkan emosi bahagia saja, dan memilih lebih 

mengendalikan ekspresi marah dan sedihnya untuk diperlihatkan di depan orang lain 

Menurut Jung type indicator test menjelaskan bahwa Individu dengan tipe 

kepribadian ekstrovert mudah memperlihatkan emosi (marah, cinta) yang dirasakan. 

Sedangkan introvert lebih terkontrol dalam menyatakan perasaan. Menurut Alwisol 
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(2019) menyatakan bahwa orang yang introvert secara perasaan adalah tipe 

kepribadian ini adalah orang yang mengalami perasaan emosional yang kuat namun 

mereka memilih memendam dan menyembunyikan perasaan, sedangkan orang yang 

ekstovert yang perasaannya mudah berubah sesuai keadaan dan terbuka dalam 

mengeskpresikan perasaannya. 

7. Penurutan dorongan hati  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa seluruh subjek dalam 

melakukan sesuatu penuh pertimbangan dan harus memikirkan baik-baik terlebih 

dahulu, mereka memerlukan persiapan jika hendak melakukan sesuatu dan akan 

memiliki kesulitan jika melakukan sesuatu secara mendadak. Menurut Jung type 

indicator test menjelaskan bahwa Individu dengan tipe kepribadian ekstrovert 

cenderung berbuat tanpa dipikirkan secara matang, serta seringkali membuat 

keputusan secara tiba-tiba. Sedangkan individu introvert dalam bertindak 

direncanakan secara matang terlebih dahulu serta hati-hati dalam membuat 

keputusan.  

Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa siswa yang 

berasal dari keluarga broken home menurut tipe kepribadian Carl Gustav Jung memiliki tipe 

kepribadian introvert, para siswa tersebut secara detailnya introvert dalam aspek perasaan 

dan emosi yang mereka miliki, beberapa aspek lainnya juga menunjukan ciri ciri tipe 

kepribadian introvert. Siswa yang berasal dari keluarga broken home cenderung menyukai 

kegiatan atau aktivitas yang tidak perlu melibatkan banyak orang, mereka sering merasa risih 

jika terlalu lama di tengah keramaian serta menikmati kegiatan-kegiatan yang teratur. Siswa 

yang berasal dari keluarga broken home ini sering takut dan malu untuk memulai berkenalan 

dengan orang baru. Mengenai perasaan mereka adalah orang-orang yang sangat 

mengedepankan perasaan namun dalam pengungkapan emosi yang dirasakan mereka lebih 

banyak memendamnya dibandingkan mengungkapkannya kepada orang lain, emosi yang 

cenderung mereka simpan adalah emosi sedih dan marah.  Meski demikian secara pergaulan 

mereka tetap berusaha bergaul dan berteman dengan orang lain dan tidak menutup pergaulan 

dari lingkungan sosialnya.  
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